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ABSTRAK  ABSTRACT 

Keterampilan komunikasi matematis merupakan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa. Fakta 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah. Diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, 

antara lain model Problem Based Learning dan model 

Pembelajaran Inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan model Pembelajaran Inkuiri, menganalisis 

kualitas peningkatan, dan menganalisis sikap siswa 

terhadap kedua model tersebut. Metode penelitian 

adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X salah satu SMA Negeri di 

Garut, dengan sampel sebanyak 34 siswa di kelas X MIPA 

8 sebagai model Problem Based Learning dan 34 siswa di 

kelas X MIPA 9 dengan model Pembelajaran Inkuiri. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan model Problem 

Based Learning lebih baik daripada model Pembelajaran 

Inkuiri, kualitas peningkatan keterampilan komunikasi 

matematis siswa dengan model Problem Based Learning 

tinggi dan model Pembelajaran Inkuiri sedang. dan 

respon siswa terhadap model Problem Based Learning 

cukup dan model Pembelajaran Inkuiri baik. 

Kata Kunci: Komunikasi Matematika, Pembelajaran 

Berbasis Masalah, Pembelajaran Inkuiri. 

Mathematical communication skills are the basic skills that 

students must have. The facts show that students' 

mathematical communication skills are still low. Efforts 

are needed to improve mathematical communication 

skills, including the Problem Based Learning model and the 

Inquiry Learning model. This study aims to analyze the 

comparison of students 'mathematical communication 

skills with the Problem Based Learning model and the 

Inquiry Learning model, to analyze the quality of the 

improvement, and to analyze the students' attitudes 

towards the two models. The research method is quasi-

experimental. The population was all students of class X 

one of the public high schools in Garut, with a sample of 34 

students in class X MIPA 8 as the Problem Based Learning 

model and 34 students in class X MIPA 9 with the Inquiry 

Learning model. The research concludes that students 

'mathematical communication skills with the Problem 

Based Learning model are better than the Inquiry Learning 

model, the quality of the improvement in students' 

mathematical communication skills with the Problem 

Based Learning model is high and the Inquiry Learning 

model is moderate, and the student's response to the 

Problem Based Learning model is sufficient and the Inquiry 

Learning model is good. 

Keywords: Mathematical communication, Problem Based 

Learning, Inquiry Learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, bahkan 

hampir semua ilmu pengetahuan ada kaitannya dengan matematika. Oleh sebab itu, tidaklah 

berlebihan jika ada yang mengatakan bahwa matematika adalah ratu dari ilmu pengetahuan 

lainnya (queen of science). Karena pentingnya matematika dalam kehidupan manusia maka 

pelajaran matematika sudah diajarkan mulai tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah 

atas (Afriansyah, 2014). Menurut Sundayana (2015) matematika adalah salah satu komponen 

dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Tujuan pembelajaran matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 (Rahmi, Yerizon dan Musdi, 2017:238-239) adalah: 1) 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah; 2) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan  pembelajaran matematika 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik adalah kemampuan komunikasi 

matematis. 

Kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

grafik, atau gambar merupakan salah satu kemampuan dasar komunikasi matematika 

(Hibattulloh & Sofyan, 2014). Matematika dalam ruang lingkup komunikasi secara umum 

mencakup keterampilan atau kemampuan menulis, membaca, diskusi, dan wacana (Afriansyah, 

2013). Tanpa komunikasi dalam matematika kita akan sedikit keterangan, data, dan fakta 

tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika (Rahmayanti, 

2014). Oleh karena itu, komunikasi dalam matematika sangat diperlukan dalam membantu siswa 

untuk memecahkan masalah selama proses pembelajaran.  

Kenyataan di lapangan, pada salah satu SMA di kabupaten Garut, kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa masih rendah. Terlihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sofyan dan Madio (2017) mengungkapkan bahwa masih terdapat sebagian besar 

siswa yaitu sebanyak 23 orang (60,5%) yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis harus 

menjadi salah satu kebutuhan yang harus dimiliki siswa dikarenakan melalui pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa akan mampu mempertajam cara berpikir (Robiana & 

Handoko, 2020) sehingga meningkatkan kemampuan melihat keterkaitan antar konten 

matematika, mengembangkan pemecahan masalah, serta meningkatkan keterampilan sosial 

dan menumbuhkembangkan keterampilan dalam bersosialisasi melalui writing and talking.  
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 Menurut Alzianna (Rambe dan Surya, 2016) penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa diduga karena umumnya pembelajaran matematika masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dimana pembelajaran tersebut cenderung berpusat 

pada guru (teacher centered) yang dilakukan dengan perpaduan metode ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan pembelajaran. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Untuk dapat menarik serta meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

serta untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa agar mampu memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran, perlu dikembangkan strategi dan cara belajar yang 

menyenangkan (Afriansyah, 2016). Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam sebuah penelitian oleh Mbay, Anggo, dan Sani (2017) diungkapkan bahwa model 

Problem Based Learning efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematik 

siswa. Adapun hasil penelitian pada tahun sebelumnya yang telah dilakukan oleh Farhan dan 

Retnawati (2014) mengungkapkan bahwa model PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan kemandirian belajar siswa. Penelitian lain yang pernah dilakukan 

Aziz dan Subanti (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan pada model 

Inquiry Learning efektif untuk meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis yang diperoleh peserta.  

Dari penelitian yang pernah dilakukan, strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengetahui perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan 

menggunakan model Problem Based Learning atau Inquiry Learning, Kedua model ini 

menitikberatkan pada proses memecahkan dan menemukan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran pada umumnya. 

Selain dari model pembelajaran yang perlu dikembangkan, faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis yaitu faktor internal pada aspek psikologis 

seperti sikap, bakat, minat, motivasi dan kepribadian. Sikap dapat terbentuk sedikit demi sedikit 

dari hasil interaksi siswa dengan pelajaran matematika pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Siswa yang kurang minat dengan mata pelajaran matematika dalam belajarpun 

siswa lebih banyak pasif yang berakibat pada kemampuan matematis siswa yang cenderung 

menurun. Berbeda dengan siswa yang memiliki sikap positif pada matematika akan cenderung 

tertarik dan berusaha mempelajari matematika. Sikap pada matematika sangat penting dimiliki 

siswa, terutama terhadap pelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

yang diharapkan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini dikaji mengenai: a) perbandingan 

kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan model PBL dan Inquiry 

Learning, b) kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 

model Problem Based Learning c) kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mendapatkan model Inquiry  Learning, d) sikap siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning, dan e) sikap siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan model Inquiry Learning.  

Ada beberapa indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:83) menyebutkan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut: 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika; 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar; 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika; 

d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika; 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 

f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah; dan  

g. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 

Kemampuan komunikasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

tertulis. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi yang dikaji 

adalah sebagai berikut (Waru, 2016; Rismen, Mardiyah, & Puspita, 2020):  

a. menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika,  

b. menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar,  

c. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika, dan  

d. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 

Langkah-langkah model Problem Based Learning menurut Trianto (2007) adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengorientasi siswa kepada masalah 

Guru memberikan masalah yang menarik untuk dipecahkan siswa. Masalah yang diberikan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Menurut Nst dan Rahmi (2017), masalah yang 

diberikan dalam model pembelajaran berbasis masalah sebaiknya memenuhi kriteria: 

kompleks (complex), struktur tidak jelas (ill structured), terbuka (open ended problem), dan 

otentik (authentic). 

b. Mengorganisasi siswa 
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Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok. Mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah tersebut (Hodiyanto, Darma, & Putra, 2020). 

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, melaksanakan 

eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan pemecahan masalah, 

serta berbagi tugas dengan teman. Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan 

temuannya, serta kelompok lain menanggapi (Purwati & Erawati, 2021). 

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi pemecahan masalah atau 

hasil belajar yang telah dipelajari. 

 Langkah-langkah model inquiry learning menurut Sanjaya (Rahayu, 2015) adalah 

sebagai berikut. 

a. Orientasi 

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana pembelajaran yang 

kondusif. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

b. Merumuskan masalah 

Guru menyajikan suatu masalah dalam bentuk LKS yang harus dipecahkan oleh siswa. 

Perumusan masalah harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir 

sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah. 

c. Merumuskan jawaban sementara (hipotesis) 

Siswa dibimbing untuk menentukan hipoteis yang relevan dengan permasalahan yang 

disajikan. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan pendapat dalam 

membentuk hipotesis. 

d. Mengumpulkan data 

Siswa dimotivasi supaya membaca buku atau sumber lain untuk mendapatkan informasi 

pendukung. Siswa mengamati dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber 

atau objek yang diamati serta mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

untuk memperkuat data dalam menemukan suatu pengetahuan yang baru. Pada tahap ini 

siswa akan mampu untuk menemukan konsep matematika dari hasil analisis data yang 

diperolehnya. 

e. Menguji hipotesis 
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Guru memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan 

data yang terkumpul dengan menggunakan bahasa matematika, yaitu dengan gambar, 

grafik, tabel, maupun secara aljabar. 

f. Menarik kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa memberikan kesimpulan dari hasil 

penyelidikannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farhan dan Retnawati (2014) disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan Inquiry Based Learning ditinjau 

dari aspek prestasi belajar, kemampuan representasi matematika dan motivasi belajar siswa. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kuasi eksperimen. Hal ini 

dikarenakan subjek yang diteliti merupakan siswa yang terdaftar di kelas masing-masing, 

sehingga tidak memungkinkan untuk membuat kelompok baru secara acak. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Garut dan sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 

dua kelas, yaitu kelas X MIPA 8 sebagai kelas eksperimen I dan kelas X MIPA 9 sebagai kelas 

eksperimen II. Teknik penentuan sampel menggunakan Sampling Purposive. Menurut Sugiono 

(2018) Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain yang dikemukakan 

oleh Ruseffendi (2005) adalah sebagai berikut: 

O X1 O 

O X2 O 

Keterangan: 

O    = Tes awal dan tes akhir  

X1    = Model pembelajaran PBL 

X2   = Model pembelajaran Inquiry Learning 

---- = Pengambilan sampel dialkukan pada sampel yang telah disediakan 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil dari penelitian setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil Pretest, Posttest, Gain 

Ternormalisasi dan penyebaran angket. Angket diberikan kepada siswa yang telah mendapatkan 

perlakuan dengan model pembelajaran PBL dan Inquiry di akhir pertemuan penelitian untuk 

meneliti sikap siswa terhadap model pembelajaran PBL dan model pembelajaran Inquiry. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari data hasil penelitian dengan perlakuan kepada dua kelas yang berbeda yaitu kelas 

yang mendapatkan model pembelajaran PBL yang berjumlah 34 siswa dan kelas yang 
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mendapatkan model pembelajaran Inquiry Learning yang berjumlah 34 siswa. Kedua kelas 

tersebut diberikan pretest dan posttest dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

Kelompok n xmaks xmin 𝒙 s 

PBL 

Pretest 

34 

5 1 2,24 0,92 

Posttest 16 8 13,03 2,14 

Gain 1 0,47 0,79 0,15 

Inquiry 

Pretest 

34 

4 0 2,18 1,03 

Posttest 16 3 11,12 2,77 

Gain  1 0,07 0,65 0,19 

 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest maupun gain pada kelas PBL lebih 

besar dibandingkan dengan kelas Inquiry, terlihat bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis maupun peningkatannya dari kedua kelas. Jika dilihat dari indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa, maka diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 2. Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelompok 

Nomor Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

1 2 3 4 

PBL 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas Tuntas Tuntas 

Inquiry Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa hanya tiga indikator yang mencapai ketuntasan pada 

kelompok kelas dengan model pembelajaran PBL, sedangkan pada kelompok kelas dengan 

model pembelajaran Inquiry  hanya ada satu indikator yang mencapai ketuntasan. Salah satu 

penyebabnya ialah belum terbiasanya siswa diberikan soal-soal untuk dapat 

mengkomunikasikan dan soal-soal yang diberikan terbatas pada buku sumber yang ada.  

 Indikator yang telah dicapai oleh siswa yang mendapatkan model Problem Based 

Learning (Kurniawati & Rizkianto, 2018) yaitu indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika; dan membuat konjektur, 

menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. Artinya siswa sudah dapat 

mengkomunikasikan ide matematiknya secara tulisan, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa matematika, dan mampu menyatakan argumennya. Namun, untuk indikator yang 

belum tuntas yaitu menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika. Siswa masih mengalami kesulitan untuk menghubungkan gambar pada soal ke 

dalam ide matematika. 
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Indikator yang dicapai oleh siswa yang mendapatkan model Inquiry Learning hanya satu 

indikator yang tuntas yaitu menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika. Artinya siswa telah mampu menghubungkan gambar atau grafik pada soal yang 

diberikan ke dalam ide matematika. Sedangkan untuk tiga indikator lainnya, siswa masih belum 

tuntas. Salah satu penyebabnya adalah belum terbiasanya siswa diberikan soal-soal 

kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan paparan di atas mengenai pencapaian masing-

masing indikator kemampuan komunikasi matematis dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mendapatkan model Problem Based Learning lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Inquiry Learning. 

 Analisis hasil penelitian lainnya yaitu berupa data yang diperoleh dari pretest dan posttest 

dilakukan melalui uji statistik untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

Analisis yang pertama yaitu analisis terhadap data pretest. Pertama, data tersebut diuji 

normalitasnya menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelompok data tidak berdistribusi normal. Karena kedua 

kelompok data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney dan 

diperoleh nilai zhitung = -0,03   karena nilai zhitung = -0,03 berada pada daerah penerimaan Ho yaitu 

-1,96 < 0,03 < 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 

yang signifikan antara siswa kelas PBL dan kelas Inquiry.  

Analisis selanjutnya yaitu analisis terhadap data posttest. Analisis dilakuakan dengan uji 

normalitas terlebih dahulu. Dengan taraf signifikansi 5% diperoleh bahwa kedua kelompok 

berdistribusi normal sehingga uji homogenitas dilakukan pada langkah selanjutnya. Karena 

kedua kelompok data homogen, maka untuk menguji kemampuan komunikasi matematis 

digunakan Uji-t dan diperoleh thitung = 3,1756 karena nilai thitung =3,1756 > ttabel = 1,6693 tidak 

berada pada daerah penerimaan H0 maka H0 ditolak atau Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model 

Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan yang mendapatkan model Inquiry 

Learning. 

Hasil penelitian pada aspek sikap menunjukkan persentase sikap siswa secara umum 

pada kelas PBL adalah 69,20% dan termasuk kategori cukup, sedangkan pada kelas Inquiry 

adalah 72,55% termasuk kategori baik. Peneliti melihat bahwa hal tersebut terjadi karena 

beberapa siswa tidak dapat mengikuti alur pembelajaran dengan baik. Saat pembelajaran di kelas 

yang mendapatkan model pembelajaran PBL terdapat beberapa siswa yang tidak ingin 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sehingga pada sintak keempat yaitu 

mengembangkan hasil karya membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan, pembelajaran 

di kelas yang mendapatkan model pembelajaran Inquiry, hanya segelintir siswa yang tidak 

menyukai cara belajar secara berkelompok sebab materi yang dipelajari tidak sepenuhnya ia 
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pahami. Ia lebih memilih belajar matematika dengan cara guru yang menjadi pusat pembelajaran. 

Sebagian besar siswa lainnya menyukai cara belajar secara berkelompok pada kelas Inquiry. 

Hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Model pembelajaran PBL dan Inquiry sama-sama melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 

siswa diberikan kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuan mereka sehingga mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi, yaitu permasalahan yang nyata sehingga akan membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Dalam belajar, siswa 

memiliki karakteristik atau gaya belajar yang berbeda-beda, mereka memiliki keunikan masing-

masing. Sehingga peneliti menduga karakteristik dalam pembelajaran mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Selama proses pembelajaran di kelas Problem Based Learning, siswa kelas Problem 

Based Learning cenderung lebih aktif dan menerima terhadap langkah-langkah pembelajaran 

yang diterapkan dibandingkan dengan kelas Inquiry Learning. Terlihat pada sintak 

mengorganisasi siswa untuk belajar pada kelas PBL, sebagaian besar menunjukkan minat untuk 

melaksanakan pembelajaran secara berkelompok, sehingga ketika peneliti meminta siswa untuk 

duduk berkelompok mereka langsung beranjak dan duduk bersama kelompoknya. Selain itu, 

Kurangnya motivasi dan minat siswa apabila mendapat jadwal di sore hari menyebabkan daya 

serap siswa untuk kelas Inquiry Learning masih rendah. Padahal dengan tingginya motivasi siswa 

akan menjadi lebih aktif dalam belajar dan berani bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan 

dalam belajar. Motivasi merupakan kekuatan untuk mendorong seseorang dalam melakukan 

sesuatu hingga mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu, motivasi sangatlah penting dimiliki oleh 

setiap siswa khususnya dalam belajar matematika. (Saifiyah, Ferdinanto, & Setiyani, 2017). 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis data serta pengujian 

hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan model Inquiry Learning, kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen I yang mendapatkan model Problem Based Learning berdasarkan hasil 

analisis gain ternormalisasi dengan rata-rata 0.79 sehingga interpretasinya tinggi, kualitas 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen II yang mendapatkan 

model Inquiry Learning berdasarkan hasil analisis gain ternormalisasi dengan rata-rata 0.65 

sehingga interpretasinya sedang, sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berinterpretasi cukup, dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model Inquiry Learning berinterpretasi baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan mengenai pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model PBL dan Inquiry Learning, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran diantara yaitu untuk calon pendidik yang akan menerapkan model pembelajaran sebaiknya 

memahami terlebih dahulu berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan sehingga mampu menciptakan suasana yang menyenangkan serta dapat 

menunjang keaktifan siswa, salah satunya dengan model PBL atau Inquiry Learning. Siswa juga 

disarankan banyak latihan menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari agar kemampuan komunikasi matematis siswa secara bertahap 

meningkat. Saran peneliti untuk peneliti lainnya yaitu sebaiknya dapat lebih matang dalam 

mempersiapkan bahan ajar serta pengalokasian waktu saat pembelajaran kelompok agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif.  
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